
i 

ANALISIS PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH 

PERIODE 2018-2021 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)  

Pada Program Studi Akuntansi 

 

 

 

   OLEH : 

 

   MARCELIN WINAMIDA DAMARIS 

   NPM : 18.1.02.01.0005 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2022 



 

 

ii 

 

  



 

 

iii 

 

 



 

 

iv 

 

  



 

 

v 

 

Motto: 

거침없이 직진 굳이 보진 않지 눈치 

Relentlessly going forward, not caring what other people think 

Ddu Du Ddu Du - BlackPink 

 

새로운 시작이야 

절대 뒤돌아보진 않을 거니까 

It's a new beginning 

 I won't ever look back 

As If It’s Your Last - BlackPink 

 

“Ketika kamu merasa takut, kamu cenderung melewatkan peluang yang 

sebenarnya tidak bisa dilewatkan” 

“Kita hidup di dunia di mana harus bekerja keras untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan” 

– Jisoo BlackPink - 

 

“Penting untuk menjadikan kesibukan itu sebagai momen yang sangat 

istimewa” 

“Jangan pernah merasa segala sesuatunya berjalan terlalu cepat 

atau terlalu lambat, karena ada waktu yang tepat untuk setiap 

orang” 

– Jennie BlackPink – 

 

“Jika tidak sekarang lalu kapan” 

“Jangan berhenti untuk mencoba. Jangan pernah takut untuk 

menantang dirimu sendiri melakukan hal baru” 

– Lisa BlackPink - 
 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 

Keempat orang tua dan keluarga, 

Sahabat serta teman-teman, dan 

Almamater 



 

 

vi 

 

Abstrak 

 

Marcelin Winamida Damaris: Analisis Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Periode 2018-2021, Skripsi, 

Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2022. 

 

Kata kunci: dewan direksi, dewan komisaris, dewan pengawas syariah, komite 

audit, return on equity. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya kinerja keuangan perbankan 

syariah di Indonesia  yaitu terkait dengan GCG diantaranya kegagalan transaksi, 

kelambanan sistem, dan penyalahgunaan dana nasabah. Penerapan GCG yang 

baik akan memperbaiki permasalahan yang kemudian berdampak baik pada 

kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dewan 

direksi, dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan pengawas syariah, 

dan komite audit terhadap kinerja keuangan secara parsial pada perbankan syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2018 hingga tahun 2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda pada tingkat signifikansi 5% dengan 

alat bantu SPSS for windows versi 25. Populasi penelitian ini adalah 34 perbankan 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode pengamatan tahun 

2018-2021. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh sebanyak 18 perbankan syariah sebagai sampel penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah dewan direksi, dewan 

komisaris, dewan komisaris independen, dewan pengawas syariah, dan komite 

audit secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah, menyatakan bahwa “bank syariah dalam menjalankan 

aktivitasnya didasari oleh prinsip-prinsip Syariah yaitu agama Islam, dan tata 

cara yang dijalankan berdasarkan ketentuan Al-Qur'an dan hadits, dan 

jenisnya terdiri dari bank umum syariah  dan bank pembiayaan rakyat 

syariah”. 

Pada saat ini diketahui bahwa produk perbankan syariah sangat 

beragam, jaringan pelayanannya pun juga beragam. Perbankan juga 

mengalami perubahan yang cukup pesat. Dapat dilihat dari perkembangan 

digitalisasi, persaingan mendapatkan dana, dan juga persaingan suku bunga. 

Maka dari itu perlu adanya tata kelola yang baik seperti manajemen 

operasional dan prinsip kerja yang baik serta tersistematis.  

Tata kelola yang baik atau disebut Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sistem yang mengarahkan tata kelola suatu perusahaan lebih 

profesional dengan dasar prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung 

jawab, independen, kewajaran, dan kesetaraan (Praleo, 2021).  

Ada beberapa indikator dari adanya GCG, yaitu adanya pemisah antara 

fungsi organisasi top management dengan anggota yang menjalankan fungsi-

fungsi tersebut. Misalnya pemegang saham terpisah dari direksi dan 

komisaris, lalu komisaris juga terpisah dari direksi. Pemegang saham tidak 
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diperbolehkan menjabat komisaris maupun direksi, lalu komisaris tidak 

diperbolehkan memiliki hubungan istimewa dengan direksi, seperti anak, 

saudara, cucu, menantu, dan lain-lain. 

Pada prinsipnya corporate governance menyangkut kepentingan 

pemegang saham, peranan stakeholder, kejelasan dan transparansi, serta 

peranan dewan komisaris dan komite audit. Good Corporate Governance 

merupakan sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan dengan 

tujuan agar mencapai keseimbangan antara kewenangan perusahaan dan 

pertanggungjawaban pada stakeholder (Windah, 2013). 

Dalam rangka membangun industri perbankan syariah yang sangat 

sehat dan tangguh, diperlukan pelaksanaan GCG atau tata kelola bagi Bank 

Umum Syariah (BUS), dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang baik dan efektif. 

Dalam pelaksanaan GCG perusahaan sangat berkaitan dengan bagaimana 

pengelolaan usaha perbankannya, hal ini dilakukan dengan serangkaian 

hubungan antara manajemen bank, pemegang saham, dewan direksi, dan para 

pemangku kepentingan lainnya. Praktik tata kelola yang efektif merupakan 

salah satu syarat utama untuk memperoleh dan menjaga kepercayaan publik, 

serta kepercayaan terhadap sistem perbankan. 

Adapun masih banyak ditemukan kasus pada bank syariah di Indonesia. 

Diantaranya bank syariah Aceh mendapat keluhan dari nasabahnya bahwa 

kesulitan dalam bertransaksi terutama dengan mitra dari luar Aceh yang 

umumnya menggunakan rekening bank konvensional. Terdapat 17 masalah 

pelayanan. Diantaranya terkait penarikan tunai, transfer ATM, jaringan 
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lambat, ATM kosong, kegagalan transaksi, potongan biaya pada setiap 

transaksi, dan juga belum mampu menyediakan modal bagi UMKM. Hal ini 

dikarenakan kelambanan sistem pada saat konversi dari bank konvensional ke 

syariah, selanjutnya dari syariah peralihan lagi ke BSI (Ramadhan, 2021). 

Kasus lain ditemukan pada Bank Mega Syariah mengalami kasus 

penyalahgunaan dana nasabah sebesar 20 miliar rupiah yang dilakukan oleh 

pimpinan cabang Bank mega Syariah KCP Panglima Polim Jakarta Selatan. 

Hal ini membuktikan masih banyaknya ketidaksesuaian tata kelola pada 

industri perbankan syariah (Rini, 2021). 

Dengan adanya GCG akan memperbaiki permasalahan yang terjadi dan 

nantinya berdampak baik pada kualitas kinerja perbankan syariah, yang akan 

menjadi sebuah pertimbangan sangat besar bagi calon nasabah maupun para 

emiten. Pertimbangan tersebut berguna untuk memilih bank mana yang dapat 

menjadi mitra. GCG diukur dengan indikator ukuran dewan direksi, ukuran 

dewan komisaris, dan ukuran dewan pengawas syariah. Semakin bagus nilai 

dari GCG, menandakan sumber daya yang ada di dalamnya merupakan 

sumberdaya yang baik. Yang berarti dewan direksi, pegawai bank, dewan 

komisaris, dan dewan pengawas syariah memiliki kinerja yang baik. Mereka 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing. 

GCG akan menciptakan struktur yang dapat membantu perusahaan 

untuk menetapkan sasaran, menjalankan kegiatan usaha, memberikan 

perhatian pada kebutuhan stakeholder, kegiatan operasi perusahaan berjalan 
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dengan aman dan sehat, serta perusahaan mematuhi hukum yang ada, dan 

yang terakhir perlindungan terhadap kepentingan nasabah (Amini, 2020). 

Dengan jalannya tata kelola yang baik, akan membantu stabilnya 

perekonomian Indonesia juga. Karena kondisi perekonomian suatu negara 

salah satunya dipengaruhi oleh kondisi kesehatan suatu sistem perbankannya, 

tanpa adanya bank dengan kondisi yang mampu untuk mengelola, 

menghimpun, maupun menyalurkan dana masyarakat di negaranya dengan 

baik, maka perekonomian akan sulit berkembang. 

Cara mengetahui kondisi kesehatan pada perbankan salah satunya 

dengan melihat indikator profitabilitas. Profitabilitas adalah sebuah indikator 

yang memiliki peran penting dalam mengukur kinerja keuangan suatu bank. 

Profitabilitas bisa diukur dengan Return On Equity (ROE) yang merupakan 

perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Semakin besar ROE yang dimiliki suatu bank, maka semakin efektif dalam 

memanfaatkan modal yang dimilikinya untuk menghasilkan laba yang 

maksimal, sehingga investor tertarik untuk menanamkan modal yang tinggi, 

namun apabila ROE yang dimilikinya mengalami penurunan maka 

ketertarikan investor juga akan berkurang (Situmorang & Simanjuntak, 

2019). 

Penelitian mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance 

terhadap kinerja perusahaan telah banyak dilakukan tetapi masih mendapat 

hasil yang berbeda-beda, diantaranya penelitian Kurniawati (2019), 

melakukan penelitian mengenai pengaruh Good Corporate Governance 
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terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang mendapat hasil bahwa 

dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, dewan pengawas syariah memiliki hubungan negatif terhadap 

kinerja keuangan, dan secara bersama-sama pengaruh dewan komisaris, 

dewan direksi, dan dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan Return on Asset (ROA). 

Eksandy (2018), melakukan penelitian mengenai pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 

Indonesia dengan hasil penelitian komisaris independen, dewan pengawas 

syariah dan komite audit memiliki nilai yang tidak signifikan dan tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah. Adapun variabel dewan 

direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

Dewan direksi, komisaris independen, dewan pengawas syariah, dan komite 

audit secara bersama-sama (simultan) berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

Sukmajati & Sudrajad (2018), melakukan penelitian yang serupa untuk 

menguji pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah periode 2012-2018 yang diukur dengan Return On Assets 

(ROA). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran dewan komisaris, ukuran 

dewan direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

Return On Asset. 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh dari masing-masing dewan sebagai struktur 

atau organ dalam mewujudkan Good Corporate Governance terhadap kinerja 

suatu perusahaan masih beragam. Sehingga penelitian ini ingin menguji 

kembali bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 

keuangan pada perbankan syariah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Periode 

2018-2021". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasikan 

permasalahan antara lain sebagai berikut: 

1. Terdapat kegagalan perusahaan bank yang memperburuk kondisi 

perekonomian Indonesia yang disebabkan oleh tata kelola perusahaan 

yang buruk. 

2. Masyarakat yang tidak percaya terhadap sektor perbankan karena 

disebabkan oleh praktik-praktik perbankan yang tidak sehat. 

3. Nasabah yang tidak percaya terhadap sektor perbankan menjadi 

masalah yang utama, karena dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya, bank menghimpun dana yang berasal dari nasabah. 
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4. Ada kemungkinan terjadi kecurangan dalam laporan keuangan karena 

terdapat perbedaan pendapat atau perbedaan kepentingan antara 

dewan komisaris dan direksi dengan stakeholder dan pemegang 

saham. 

5. Tidak adanya Good Corporate Governance dalam bank, dapat 

menimbulkan kecurangan dan resiko dalam pelaporan keuangan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada pokok masalah yang terdapat di 

lapangan, maka diperlukan adanya batasan masalah. Penelitian ini menyoroti 

pengaruh penerapan mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang ada di Indonesia 

periode 2018-2021. Untuk faktor GCG akan diwakili oleh lima variabel yaitu 

dewan direksi, dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, 

dan dewan pengawas syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dari dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah? 

2. Bagaimana pengaruh dari dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah? 

3. Bagaimana pengaruh dari dewan komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah? 
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4. Bagaimana pengaruh dari dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah? 

5. Bagaimana pengaruh dari komite audit terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dari dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dari dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari dewan komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dari dewan pengawas syariah terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh dari komite audit terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Universitas 

Dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi dan 

berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama 

pada penelitian yang berkaitan tentang good corporate governance. 

Dan juga dapat menjadi referensi bagi bagi peneliti yang akan datang. 

b. Bagi Penulis 

Dari penelitian yang telah dibuat, diharapkan memberikan 

manfaat yaitu tambahan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan 

prinsip good corporate governance di perbankan, khususnya pengaruh 

GCG terhadap kinerja keuangan pada industri perbankan syariah. 

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Penelitian ini juga diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu 

meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik lagi agar dapat 

bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian yang telah dibuat diharapkan dapat menjadi informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan perbankan syariah, yang 

kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan saat menetapkan 

kebijakan mengenai perbankan syariah. 

 

 



10 

 

 

 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat berupa 

informasi kepada perusahaan dan para pemegang saham yang 

menerapkan konsep good corporate governance untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya pada industri perbankan 

syariah. 
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